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MOTTO
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ABSTRACT

The phenomenon of academic procrastination is increasingly common among high
school students, especially during late adolescence, which is a crucial phase in the
formation of self identity and academic maturity. This study was conducted to
explore the relationship between keyakinan diri of individual beliefs in the ability
to complete tasks with academic procrastination in class XI students at SMA Negeri
4 Pagar Alam City. keyakinan diri is thought to have an important role in reducing
the tendency to postpone tasks, because individuals who believe in their abilities
tend to be more resilient in the face of academic pressure. This study used a
quantitative approach with a correlational method and involved 184 randomly
selected respondents. The instruments used are keyakinan diri scale and academic
procrastination scale which have been tested for validity and reliability. The results
of the analysis showed a significant negative relationship between keyakinan diri
and academic procrastination, meaning that the higher the students' keyakinan diri,
the lower their tendency to postpone academic tasks. This finding confirms the
importance of strengthening keyakinan diri in school guidance and counseling
programs to help students manage time and tasks more effectively, and improve the

quality of learning outcomes.

Keyword: Self Efficacy, Academic Procrastination, High School Students

XV



Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Fenomena prokrastinasi akademik kian sering ditemukan di kalangan siswa sekolah
menengah atas, terutama pada masa remaja akhir yang merupakan fase krusial
dalam pembentukan identitas diri dan kematangan akademik. Penelitian ini
dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara self-efficacy keyakinan individu
terhadap kemampuan menyelesaikan tugas dengan prokrastinasi akademik pada
siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Kota Pagar Alam. Self-efficacy diduga memiliki
peran penting dalam mengurangi kecenderungan menunda tugas, karena individu
yang percaya pada kemampuannya cenderung lebih tangguh dalam menghadapi
tekanan akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode korelasional dan melibatkan 184 responden yang dipilih secara acak.
Instrumen yang digunakan berupa skala self-efficacy dan skala prokrastinasi
akademik yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dan prokrastinasi
akademik, artinya semakin tinggi self-efficacy siswa, semakin rendah
kecenderungan mereka untuk menunda tugas-tugas akademik. Temuan ini
menegaskan pentingnya penguatan Self Efficacy dalam program bimbingan dan
konseling sekolah untuk membantu siswa mengelola waktu dan tugas secara lebih

efektif, serta meningkatkan kualitas hasil belajar.

Kata Kunci: Self Efficacy, Prokrastinasi Akademik, Siswa SMA

xvi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah pendidikan
berasal dari kata dasar didik yang diberi imbuhan pe- dan -an, sehingga membentuk
arti sebagai suatu proses, metode, atau upaya dalam membimbing seseorang. Dalam
pengertian yang lebih luas, pendidikan dipahami sebagai bagian integral dari
kehidupan, yaitu keseluruhan proses pembelajaran yang berlangsung seumur hidup,
di berbagai tempat dan kondisi, yang secara positif berkontribusi terhadap
perkembangan individu. Pendidikan merupakan proses berkelanjutan (long life
education), yang secara harfiah berarti kegiatan mendidik, di mana proses ini
dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didik. Tokoh pelopor pendidikan
nasional, Ki Hajar Dewantara, merumuskan pedoman pendidikan yang terkenal,
yaitu: Ing ngarsa sung tulada (di depan memberi teladan), Ing madya mangun karsa
(di tengah membangun semangat dan kehendak), serta Tut wuri handayani (di

belakang memberikan dorongan dan motivasi) (Ujud et al., 2023)

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu
usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana guna menciptakan suasana
pembelajaran yang mendukung. Tujuan dari proses ini adalah untuk mendorong
peserta didik agar mampu secara aktif mengembangkan seluruh potensi yang
dimilikinya, sehingga tumbuh menjadi individu dengan kekuatan spiritual
keagamaan, kemampuan pengendalian diri, kepribadian yang positif, kecerdasan,
akhlak yang luhur, serta keterampilan yang berguna bagi kehidupan pribadi dan
masyarakat. Maka dari itu pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam
kehidupan manusia, hal ini menunjukan jika seluruh masyarakat indonesia berhak
mendapatkan pendidikan yang setara. Melalui pendidikan seseorang bisa
memperoleh ilmu pengetahuan, baik itu secara formal maupun non formal, seperti

yang tertulis dalam UUD 1945 pasal 31 (1) yang menyebutkan bahwa ““setiap warga
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negara berhak mendapatkan pendidikan”. Pendidikan merupakan usaha yang secara
sadar dan terencana untuk membantu meningkatkan perkembangan potensi serta
kemampuan anak yang nantinya akan bermanfaat bagi kepentingan hidupnya
sebagai seorang individu dan warga negara dimasa depan. Pendidikan juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan kecerdasan dan keterampilan manusia

(Riswan, 2022).

Konsep self-efficacy pertama kali dikemukakan oleh Albert Bandura
sebagai elemen penting dalam teori kognitif sosial, yang merupakan hasil
pengembangan dari teori pembelajaran sosial. Teori ini menyatakan bahwa individu
terdorong untuk mempelajari suatu perilaku tertentu melalui mekanisme
pengamatan dan peniruan terhadap perilaku yang mereka lihat dari orang lain. Teori
ini berasumsi bahwa manusia cenderung menyesuaikan diri dengan aspek-aspek
lingkungan yang dianggap positif, sekaligus berupaya mengubah kondisi yang
kurang disukai. Dalam konteks teori kognitif sosial, self-efficacy merujuk pada
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas atau

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Lianto, 2019).

Albert Bandura mengartikan self-efficacy sebagai kepercayaan individu
terhadap kapasitas dirinya dalam melaksanakan suatu tugas secara efektif hingga
mencapai hasil yang diharapkan. Bersama dengan tujuan yang ditetapkan oleh
individu, efikasi diri menjadi salah satu indikator terkuat dalam memprediksi
tingkat motivasi dan seberapa optimal seseorang akan menjalankan suatu
pekerjaan. Tingkat efikasi diri seseorang berperan penting dalam menentukan
seberapa besar usaha yang dilakukan, tingkat ketekunan, kemampuan dalam
menyusun strategi, serta efektivitas pelatihan dan kinerja di masa mendatang.
Selain memiliki sifat prediktif yang tinggi, efikasi diri juga dapat dikembangkan
untuk mendukung peningkatan kinerja. Setelah dijelaskan karakteristik efikasi diri
dan kaitannya dengan kinerja serta hasil kerja lainnya, pembahasan selanjutnya
mencakup cara pengukuran dan sumber-sumber yang memengaruhi efikasi diri
(Heslin & Klehe, 2006). Semakin tinggi tingkat self-efficacy seseorang, maka

semakin besar pula keyakinannya terhadap kemampuan diri dalam meraih
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keberhasilan. Dalam menghadapi situasi yang menantang, individu dengan self-
efficacy yang rendah cenderung cepat kehilangan motivasi, mengurangi usahanya,
atau bahkan menyerah. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy yang tinggi akan
menunjukkan ketekunan yang lebih besar dan berupaya lebih maksimal dalam

mengatasi hambatan yang dihadapi.

Menurut Bandura (1997), self-efficacy memiliki beberapa aspek utama.
Pertama, terdapat aspek magnitude atau tingkat kesulitan, yang mengacu pada
seberapa berat suatu tugas dinilai individu dan bagaimana hal tersebut
memengaruhi perilakunya. Kedua, aspek strength atau kekuatan, yaitu sejauh mana
keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki. Tingkat keyakinan ini
sangat Dberpengaruh terhadap motivasi serta kemauan individu dalam
menyelesaikan tugas. Ketiga, aspek generality atau generalitas, yang
menggambarkan sejauh mana individu percaya bahwa dirinya mampu
melaksanakan berbagai tindakan dalam situasi yang berbeda. Aspek ini
menekankan pada keluasan cakupan kemampuan yang diyakini siswa dalam

menghadapi dan menyelesaikan berbagai tugas (Erdianto & Dewi, 2020).

Terdapat tiga sumber utama yang memengaruhi pembentukan efikasi diri.
Faktor yang paling dominan adalah pengalaman penguasaan diri secara langsung
(enactive mastery), diikuti oleh pengamatan terhadap model atau contoh perilaku
(vicarious experience), serta persuasi verbal. Pengalaman penguasaan diri secara
langsung diperoleh ketika individu berhasil menyelesaikan sebagian atau seluruh
bagian dari suatu tugas. Keberhasilan ini memperkuat keyakinan bahwa mereka
memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan serupa dengan
tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Penguasaan diri yang efektif biasanya dibangun
melalui proses bertahap, yaitu dengan membagi tugas-tugas kompleks menjadi
langkah-langkah kecil yang lebih mudah dikuasai, sehingga memungkinkan
tercapainya keberhasilan awal secara konsisten. Individu kemudian harus diberi
tugas-tugas yang semakin sulit secara progresif di mana umpan balik yang
membangun diberikan dan prestasi dirayakan sebelum tugas-tugas yang semakin

menantang dimulai (Heslin & Klehe, 2006).
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Menurut Solomon dan Rothblum, prokrastinasi adalah penundaan yang
disengaja baik dalam memulai maupun menyelesaikan tugas. Definisi ini
menegaskan bahwa prokrastinasi merupakan perilaku yang dilakukan secara sadar,
di mana faktor-faktor yang menyebabkan penundaan berasal dari keputusan
individu itu sendiri. Selain itu, definisi ini menunjukkan bahwa pelaku prokrastinasi
sebenarnya menyadari pentingnya tugas yang harus diselesaikan. Namun,
meskipun disadari, prokrastinasi tetap menjadi perilaku irasional yang berdampak

negatif pada kinerja seseorang (Nurjan, 2020)

Berdasarkan Oxford English Reference Dictionary, prokrastinasi diartikan
sebagai "menunda tindakan, terutama tanpa alasan yang jelas." Steel menambahkan
bahwa prokrastinasi adalah keputusan sukarela untuk menunda aktivitas yang
seharusnya dilakukan, meskipun sadar akan konsekuensi buruk yang mungkin

timbul akibat penundaan tersebut.

Berdasarkan definisi sebelumnya, Van Eerde menambahkan bahwa
prokrastinasi melibatkan niat seseorang untuk menunda tugas. Namun, ada
komponen lain yang menekankan bahwa tugas tersebut sebenarnya penting untuk
dikerjakan atau dihadiri. Dalam beberapa kasus, penundaan terjadi karena
seseorang memilih menyelesaikan tugas lain yang dianggap lebih prioritas. Selama
manajemen waktu dilakukan dengan efisien, tugas-tugas yang tertunda masih dapat

diselesaikan dengan baik.

Prokrastinasi akademik adalah fenomena kompleks yang melibatkan
berbagai aspek emosional, kognitif, dan perilaku dalam lingkungan pendidikan.
Meskipun tidak memiliki definisi tunggal yang disepakati, prokrastinasi ini
umumnya dipahami sebagai kebiasaan menunda tugas-tugas akademik, meskipun
konsekuensi negatifnya dapat diperkirakan. Kebiasaan ini sering kali
mengakibatkan tugas tidak terselesaikan, memicu ketidaknyamanan psikologis,
serta emosi negatif seperti kecemasan. Selain itu, prokrastinasi akademik
memengaruhi kemampuan individu dalam membuat keputusan dan menyelesaikan
konflik yang berkaitan dengan tanggung jawab akademis atau tekanan dari

lingkungan sekitar.
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Berbagai teori berusaha menjelaskan penyebab dan dampak dari
prokrastinasi akademik. Dalam perspektif psikodinamik, perilaku ini dianggap
sebagai mekanisme perlindungan terhadap tugas-tugas yang dirasakan mengancam
identitas diri. Teori behaviorisme menjelaskan bahwa kebiasaan ini bertahan karena
adanya penguatan positif atau ketiadaan konsekuensi negatif. Perspektif kognitif
memandang prokrastinasi akademik sebagai akibat dari keyakinan irasional,
rendahnya toleransi terhadap frustrasi, penetapan tujuan yang tidak realistis, strategi
koping yang kurang efektif, serta kesulitan perencanaan terutama yang terkait
dengan emosi negatif akibat keraguan terhadap kemampuan diri. Dari sudut
pandang neurosains, prokrastinasi dianggap sebagai kegagalan dalam pengaturan

diri yang berkaitan dengan fungsi neurologis tertentu (Fabricio et al., 2024).

Perkembangan belajar siswa di lingkungan sekolah sangat dipengaruhi oleh
kondisi dan kualitas lingkungan sekolah itu sendiri. Lingkungan sekolah yang
kondusif cenderung memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar
yang optimal. Meskipun demikian, dalam proses pembelajaran, tidak sedikit siswa
yang menghadapi berbagai permasalahan akademik, seperti kesulitan dalam
mengatur waktu belajar, kurang efektifnya metode belajar yang digunakan, hingga
kendala dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. (Nurshodiq et al., 2023). Dalam
kegiatan belajar, siswa kerap menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah
kecenderungan untuk menunda-nunda tugas atau aktivitas belajar. Berdasarkan
hasil penelitian dari American Psychological Association, diketahui bahwa lebih
dari 70% siswa sekolah menengah atas menunjukkan perilaku prokrastinasi dalam

menjalankan kewajiban akademiknya (Zul, 2022).

Prokrastinasi dan efikasi diri sangat penting karena keduanya memiliki
dampak besar terhadap kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas, terutama
dalam konteks pendidikan yang berperan sebagai sarana pengembangan potensi.
Prokrastinasi sering menjadi hambatan untuk mencapai tujuan, meskipun seseorang
menyadari pentingnya tugas tersebut. Sementara itu, efikasi diri sebagai prediktor
motivasi dapat membantu individu menghadapi tantangan dengan lebih baik dan

meningkatkan kinerjanya.
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Dengan memahami berbagai faktor penyebab prokrastinasi serta strategi
dalam meningkatkan efikasi diri, maka dapat dirumuskan upaya-upaya yang efektif
untuk meminimalkan perilaku menunda penyelesaian tugas. Upaya ini selaras
dengan tujuan pendidikan, yakni mendorong pengembangan potensi dan
pembentukan karakter individu guna menunjang keberhasilan hidup mereka di

masa yang akan datang.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Putri & Sawitri, 2020)
berfokus pada analisis hubungan antara efektivitas komunikasi interpersonal antara
siswa dan guru dengan tingkat prokrastinasi akademik pada siswa SMA. Temuan
penelitian mengindikasikan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kedua
variabel tersebut. Artinya, semakin efektif komunikasi yang terjalin antara siswa
dan guru, semakin rendah kecenderungan siswa untuk melakukan prokrastinasi

dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Self-efficacyadalah salah satu faktor yang disebutkan, tetapi variabel ini
tidak menjadi subjek utama penelitian. Meskipun self-efficacydisebutkan secara
implisit berkontribusi terhadap perilaku siswa dan kemampuan mereka untuk
berkomunikasi dengan orang lain, tidak ada penelitian yang melakukan hubungan

langsung antara self-efficacydan prokrastinasi akademik siswa SMA.

Peneliti juga melaksanakan wawancara dengan guru Bimbingan dan
Konseling (BK) di sekolah terkait untuk memperoleh informasi mengenai
fenomena prokrastinasi akademik di kalangan siswa. Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa tingkat prokrastinasi akademik siswa di sekolah tersebut tergolong
tinggi. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan salah satu guru di SMA Negeri
4 Kota Pagar Alam pada tanggal 6 Februari 2025, yang mengungkapkan bahwa
tingkat kedisiplinan belajar siswa cukup beragam. Terdapat siswa yang
menunjukkan kedisiplinan tinggi, namun masih banyak pula yang menghadapi
kesulitan dalam mempertahankan kedisiplinan dalam belajar. ~ Beberapa
diantaranya cenderung menunda-nunda tugas atau belajar ketika mendekati ujian.
Ia juga menyatakan jika kebiasaan siswa dalam dalam menunda tugas terbilang

cukup sering terjadi pada siswa kelas XI hal ini disebabkan oleh kurangnya
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motivasi siswa untuk mengerjakan tugas tepat waktu dan kurangnya keyakinan
dalam diri mereka jika mereka mampu dalam mengerjakan tugas yang telah
diberikan, dan prokrastinasi akademik ini banyak dilakukan oleh siswa dengan
alasan jika tugas terlalu sulit dan sebagainya. Guru tersebut juga mengungkapkan
bahwa sebagian siswa menunjukkan karakteristik prokrastinasi akademik, yang
terlihat dari kebiasaan mengumpulkan tugas melewati batas waktu yang telah
ditentukan serta sering menyelesaikan tugas dengan tergesa-gesa. Sebaliknya,
siswa yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi cenderung menunjukkan rasa
percaya diri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Mereka juga memiliki
kesadaran akan tanggung jawab untuk menuntaskan tugas-tugas akademik secara
tepat waktu. Sebaliknya pada siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah mereka
cenderung ragu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan alasan tugas
yang terlalu sulit dan akhirnya memutuskan untuk menunda menyelesaikan tugas

tersebut.

Efikasi diri merujuk pada kepercayaan individu terhadap kapasitas yang
dimilikinya untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi
tanggung jawabnya secara efektif. Seseorang yang memiliki tingkat efikasi diri
yang tinggi akan mampu mengenali kapasitas dirinya dan cenderung tidak
menunjukkan perilaku prokrastinasi. Kepercayaan terhadap kemampuan pribadi,
disertai harapan akan tercapainya keberhasilan, mendorong individu untuk
berupaya secara optimal dalam meraih tujuan, sehingga menghindarkan diri dari

kecenderungan menunda pekerjaan.

Beberapa peneliti menyatakan jika tinggi ataupun rendahnya Self Efficacy
berpengaruh pada prokrastinasi. Menurut hasil studi sebelumnya yang dilakukan
oleh (Nurshodiq et al., 2023) menyatakan jika peran self-efficacy cukup besar dalam
memengaruhi kecenderungan individu untuk menunda tugas, penelitian (Erdianto,
2020) menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara self-efficacy dan

prokrastinasi akademik.

Jadi peneliti menyimpulkan jika Self Efficacy menentukan sejauh mana

tingkat prokrastinasi akademik pada individu. Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan yang berbanding terbalik antara self-efficacy dan
prokrastinasi akademik. Semakin tinggi tingkat self-efficacy seseorang, maka
semakin rendah kecenderungannya untuk melakukan prokrastinasi. Sebaliknya,
individu dengan self-efficacy yang rendah cenderung memiliki tingkat prokrastinasi

yang lebih tinggi.

Pemilihan SMA Negeri 4 Pagar Alam sebagai lokasi penelitian dikarenakan
sekolah ini memiliki jumlah siswa kelas XI yang cukup besar, yakni sebanyak 340
siswa. Tak hanya itu lokasi sekolah yang strategis dan mudah dijangkau oleh
peneliti turut menjadi faktor pendukung dalam pemilihan tempat, hal ini penting
untuk efisiensi waktu dan biaya, terutama dalam proses observasi lapangan dan
pengambilan data. Peneliti juga mempertimbangkan bahwa hingga saat ini belum
ditemukan penelitian sebelumnya yang secara khusus menelusuri korelasi antara
efikasi diri dan prokrastinasi akademik di lingkungan SMA Negeri 4 Pagar Alam.
Oleh karena itu, studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah yang
bernilai, baik bagi pihak sekolah sebagai bahan evaluasi dan pengembangan,
maupun dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang

Bimbingan dan Konseling.

Melalui pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini
dipandang penting untuk dilakukan karena tingginya tingkat kejadian prokrastinasi
akademik yang masih sering ditemukan di kalangan siswa SMA. Oleh karena itu,
studi ini difokuskan untuk mengeksplorasi “HUBUNGAN ANTARA SELF-
EFFICACY DENGAN PROKRASTINASI AKADEMIK PADA SISWA
KELAS XI DI SMA NEGERI 4 PAGARALAM .

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Seberapa besar tingkat self-efficacy siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Kota
Pagar Alam?
2. Seberapa besar tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA
Negeri 4 Kota Pagar Alam?
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3. Apakah terdapat keterkaitan yang signifikan antara self-efficacy dan
prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Kota Pagar

Alam?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengukur tingkat Self Efficacy pada siswa kelas XI di SMA Negeri
4 Kota Pagar Alam
2. Untuk mengukur seberapa besar tingkat prokrastinasi akademik siswa
kelas XI di SMA Negeri 4 Kota Pagar Alam
3. Untuk menganalisis hubungan self-efficacy dengan prokrastinasi
akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Kota Pagar Alam

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi baik dari sisi teoritis maupun

praktis. Adapun uraian manfaatnya disajikan sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan serta wawasan mengenai
hubungan antara Self-efficacy dan prokrastinasi pada siswa kelas XI
di SMA Negeri 4 Kota Pagar Alam.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagisiswa
Sebagai bahan refleksi diri dalam memahami pentingnya self-
efficacy dalam mendukung keberhasilan belajar. Dengan
mengetahui bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri dapat
mengurangi kecenderungan untuk menunda tugas, siswa
diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri mereka
melalui pengalaman belajar yang positif dan pengelolaan waktu

yang efektif.
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b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling
Sebagai informasi tambahan, penelitian ini juga memiliki tujuan
untuk memberikan dorongan dan imbauan kepada para guru
serta orang tua agar lebih memperhatikan tanggung jawab
akademik yang diberikan oleh pihak sekolah. Dengan demikian,
diharapkan siswa dapat lebih memfokuskan diri pada
penyelesaian tugas-tugas tersebut secara optimal.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam bentuk informasi dan pemahaman yang lebih mendalam
terkait hubungan antara self-efficacy dan prokrastinasi di
kalangan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Kota Pagar Alam.
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